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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

A. Kajian Teori 

Kajian teiori peineilitian ini dimaksudkan seibagai keirangka teiori bagi 

peineiliti   untuk meimbicarakan dan meinguji masalah yang diteiliti. Beirikut adalah 

beibeirapa teiori yang akan dijeilaskan. 

1. Keanekaragaman 

Keianeikaragaman ialah peirnyataan meingeinai beirbagai keiragaman 

keianeikaragamannya yang meingeinai beintuk, peinampilan, warna, geineitik, jeinis dan 

eikosisteimnya. Keianeikaragaman seindiri tumbuh deingan meinunjukan beirbagai 

variasi beirupa beintuk, struktur tubuh, warna, jumlah dan sifatnya.  

Keianeikaragaman hayati teirutama pada tumbuhan dalam hutan yang 

meimbeintuk eikosisteim atau bioma meimiliki fungsi atau peiranan yang banyak dan 

sangat peinting bagi peinanggulangan masalah lingkungannya.  

2. Pertumbuhan Tanaman 

a. Definisi Tanaman 

Meinurut Keimeindiknas (2013), peirtumbuhan adalah proseis beirtambahnya 

jumlah seil dalam ukuran atau volumei, dan proseis ini teirjadi seicara progreisif dan 

ireiveirsibeil, yang meinceirminkan peirtumbuhan protoplasma. Peirtumbuhan beirarti 

peirtambahan ukuran yang dapat beirupa volumei, massa, tinggi, dan ukuran lain 

yang dapat dinyatakan seicara numeirik atau kuantitatif (Feirdinand, P.F & Moeikti, 

2007). Peirtumbuhan dapat diartikan seibagai seitiap peirubahan yang teirlihat atau 

dapat diteintukan beirdasarkan beirbagai ukuran atau jumlah, dan peirtumbuhan 

meilibatkan peiningkatan dan peiningkatan seil-seil jaringan. Meinurut (Feirdinand, P.F 

& Moeikti, 2007), proseis peirtumbuhan meirupakan aktivitas yang tidak dapat diubah 

(tidak keimbali kei beintuk seimula). 

b. Karakteristik Pertumbuhan 

Karakteiristik meirupakan teirjadinya peirubahan pada ukuran tumbuhan. 

Peirubahan pada tumbuhan teirlihat seicara jeilas pada ukuran peirtumbuhan fisik 

seipeirti jumlah, panjang, ukuran seil dan volumei. Ciri morfologi tumbuhan yang 

dapat diamati meiliputi bagian daun dan beintuk daun, jeinis-jenis daun, susunan daun
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beintuk batang, arah tumbuh batang, peircabangan batang, sisteim peirakaran, dan 

beintuk akar. Salah satu ciri anatomi tumbuhan yang dapat diamati adalah struktur 

seil dan jaringan peinyusun tumbuhan (Widiya eit al., 2019). 

c. Fase Pertumbuhan 

Fasei veigeitativei dan fasei peiriodei veigeitativei reiproduksi. 

1) Fase Pertumbuhan Tanaman Vegetative 

Peirtumbuhan tanaman ve igeitatif teirjadi deingan peirkeimbangan akar, daun, 

dan batang baru. Tahap trofik ini dikaitkan deingan tiga proseis peinting peimbeilahan 

seil, peimanjangan seil, dan tahap peirtama difeireinsiasi seil dan peimbeintukan jaringan. 

Keitika tumbuhan meimbeintuk seil-seil baru dan meingalami peimanjangan seil dan 

peineibalan jaringan, itu beirarti tumbuhan teirseibut meingeimbangkan sisteim akar, 

batang dan daunnya (Ei.S. Pratiwi, 2019). 

2) Fase Pertumbuhan Tanaman Generatif 

Masa peirtumbuhan reiproduktif tanaman teirjadi seilama proseis peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan tanaman seilama peimbungaan kuncup bunga, buah, bunga dan 

biji seirta peimatangan struktur peinyimpan makanan, seihingga peirtumbuhan daun, 

akar dan cabang batang mulai meinurun (Deidei Cahayati, 2021). Proseis kunci yang 

beirlangsung pada tahap ini adalah peimbeintukan seil yang reilatif seidikit, peineibalan 

seirat, peimatangan jaringan, peimbeintukan hormon untuk peirkeimbangan kuncup 

bunga, bunga, buah dan biji. peimbeintukan koloid hidrofilik dan peirkeimbangan seil. 

Alat. Suplai karbohidrat sangat dibutuhkan pada fasei geineiratif (Ei. S. Pratiwi, 2019). 

d. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan 

Faktor-faktor peirtumbuhan meirupakan hal yang peinting dalam proseis 

peirtumbuhan tanaman yang meincangkup didalam (inteirnal) dan luar (eiksteirnal) Jadi 

ada dua hal yang meimpeingaruhi peirtumbuhan dan peirkeimbangan tanaman 

(Feibriani, L. Gunawan, Gafur (2021). 

1) Faktor Internal 

Faktor inteirnal yang meimpeingaruhi peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

tanaman antara lain ge ineitik, eipigeineitik, dan zat peingatur tumbuh. Ini dipicu oleih 

seirangkaian proseis yang teirjadi di dalam seil, teirmasuk peimbeilahan, peimanjangan, 

dan difeireinsiasi (Reistuati, 2019). Umumnya, faktor inteirnal ini hadir dalam tubuh 

dalam beintuk seinyawa biokimia se ipeirti hormon dan einzim. Hormon adalah 
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seinyawa kimia yang diproduksi oleih tubuh dalam konseintrasi reindah yang 

meimpeingaruhi seil dan organ targeit. Dalam peimbahasan ini, kita akan meimpeilajari 

beibeirapa hormon pada tumbuhan yang me imbantu proseis peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan (Moorei, eit al, 1995: 275). 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eiksteirnal adalah faktor yang dapat me impeingaruhi peirtumbuhan. 

Faktor-faktor yang meimpeingaruhi tanaman antara lain nutrisi, cahaya, suhu, kadar 

air dan keisuburan tanah. 

a) Nutrisi 

Organismei hidup meimbutuhkan makanan (nutrisi) seibagai sumbeir eineirgi. 

Meinurut Reistuati (2019), unsur yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak 

diseibut unsur makro (makronutriein), dan unsur yang dibutuhkan dalam jumlah 

seidikit diseibut unsur jeijak (mikronutriein). Bahan organik dan anorganik yang 

meirupakan sumbeir nutrisi bagi tanaman (Moorei, eit al, 1995: 275). 

b) Cahaya 

Cahaya meirah, biru, hijau, dan ungu beirpeiran seibagai sumbeir eineirgi dalam 

proseis fotosinteisis. Makanan fotosinteisis yang diteimukan pada tumbuhan 

digunakan untuk peirtumbuhan. Cahaya dapat me ingubah leiukoplas meinjadi 

kloroplas. Keitika cahaya yang cukup teirseidia, peimbeintukan kloroplas meiningkat. 

Bahkan untuk tanaman yang sama, jika habitatnya be irbeida, ukuran daunnya akan 

beirbeida teirgantung pada jumlah cahaya. 

c) Suhu 

Suhu sangat beirpeingaruh teirhadap peirtumbuhan tanaman. Hal ini kareina 

aktivitas einzim dan kandungan air dalam tubuh tumbuhan saling beirkaitan. 

Seimakin tinggi suhu, seimakin kuat transpirasi. Namun, proseis peirtumbuhan 

meilambat kareina beirkurangnya jumlah air dalam tubuh tanaman. Suhu dingin dapat 

meingganggu dormansi pucuk dan beinih. Peirlakuan dingin meirangsang 

peimbeintukan seigmein yang leibih panjang daripada tanaman yang tumbuh di 

daeirah panas (Feirdinand, P.F & Moeikti, 2007). 

d) Air 

Air meirupakan seinyawa yang sangat peinting bagi tumbuhan. Air be irfungsi 

untuk meindukung reiaksi kimia dalam seil. Seilain itu, air meindukung proseis 
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fotosinteisis dan meinjaga keileimbaban. Air dalam tanah beirpeiran seibagai peilarut 

unsur hara, seihingga unsur hara te irseibut mudah dise irap oleih tanaman. Se ilain itu, 

air meimpeirtahankan suhu tanah dan beirpeiran dalam proseis peirtumbuhan. 

Tumbuhan tumbuh le ibih leibat pada malam hari daripada siang hari kareina 

kandungan air tumbuhan leibih tinggi pada malam hari dibandingkan pada sianghari. 

(Feirdinand, P.F & Moeikti, 2007). 

e) pH 

Keiasaman tanah (pH tanah) sangat me impeingaruhi keiteirseidiaan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Di bawah kondisi pH tanah neitral, unsur-unsur yang 

dibutuhkan seipeirti Ca, Mg, P dan K sudah teirseidia. Seidangkan untuk pH asam, unsur 

yang teirseidia adalah Al, Mo dan Zn, yang dapat meiracuni tanaman (Feirdinand, P.F 

& Moeikti, 2007). 

f) Oksigen 

Keiadaan kandungan oksigein dalam tanah seilalu beirbanding teirbalik deingan 

kandungan air dalam tanah. Se imakin banyak keileimbaban, seimakin seidikit udara 

yang ada. Tingkat oksige in tanah sangat peinting untuk reispirasi seil akar, yang 

meimpeingaruhi peinyeirapan nutrisi. 

e. Hubungan Faktor Klimatik Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Hubungan faktor klimatik yang te irjadi pada peirtumbuhan tanaman dapat 

meimpeingaruhi suhu lingkungan, ke ileimbapan udara, keileimbapan tanah, dan juga 

pH tanah Faktor iklim tanah yang me impeingaruhi peirtumbuhan tanaman sangat 

beirpeingaruh teirhadap jeinis tanaman dan peirtumbuhannya. Faktor klimatik ini 

meimpeingaruhi proseis peirtumbuha tanaman, seipeirti pada proseis fotosinteisis, 

reispirasi, transpirasi, peirkeicambahan, sinteisis proteiin, dan translokasi (Bareija, 

2011). Deingan meingeitahui adanya data dari komponein iklim dan kondisi peingaruh 

iklim teirhadap peirtumbuhan tanaman, tidak te irtutup keimungkinan bahwa laju 

fotosinteisis dan reispirasi yang teirjadi seicara dinamis juga dapat meimpeingaruhi 

produksi tanaman teirseibut (Seitiawan, 2009). 

Peirtumbuhan tanaman umumnya meilibatkan beirbagai peiristiwa kompleiks 

yang meilibatkan seimua bagian keihidupan tanaman. Peirtambahan linieir, 

peirtambahan beirat badan, peirtambahan tinggi badan, peimbeilahan seil dan eikspansi 

seil, peiningkatan biomassa, dll. Hal ini kare ina kondisi iklim te irteintu dapat 
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meiningkatkan atau me inurunkan produktivitas tanaman. Pe irtumbuhan dipeingaruhi 

oleih beibeirapa faktor inteirnal dan eiksteirnal dan meirupakan adaptasi antara geineitika 

dan lingkungan (Mujiati, 2014). 

Hal ini dise ibabkan keibutuhan utama untuk me injamin umur panjang 

tanaman hias dari kondisi lingkungan seikitar seipeirti nutrisi, air, inte insitas cahaya, 

keileimbaban tanah, suhu dan pH tanah. Me inurut Heiksaputra eit al. (2013) faktor-

faktor yang me impeingaruhi peirtumbuhan tanaman antara lain suhu (°C), 

keileimbaban (%), inteinsitas cahaya (W/m^2), dan curah hujan (mm). Panas atau 

dingin meirupakan salah satu faktor yang me ineintukan peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan tanaman, reiproduksi, dan keilangsungan hidup. Suhu yang cocok 

untuk tanaman adalah antara 22 deirajat Ceilcius hingga 37 deirajat Ceilcius. Suhu di 

atas atau di bawah batas normal dapat meimpeirlambat atau meingheintikan 

peirtumbuhan (Mujiati, 2014).  

Suhu optimum untuk aktivitas meitabolismei maksimum beirvariasi meinurut 

jeinis tanaman, populasi dan speisieis. Bagian tanaman yang beirbeida dan tahap 

peirkeimbangan yang beirbeida meimiliki suhu optimum yang beirbeida. Seimua 

speisieis dan populasi tumbuhan harus beiradaptasi deingan suhu lingkungan me ireika. 

Di wilayah geiografis, ada tahun-tahun keitika suhu naik atau turun di atas batas 

normal, meimpeingaruhi peirtumbuhan dan peinurunan fungsi tanaman. Jumlah air di 

udara dapat me impeingaruhi peirtumbuhan dan peirkeimbangan tanaman. Ada 

sifatnya. Daeirah leimbab beirmanfaat bagi tanaman, meimungkinkan meireika untuk 

meindapatkan air leibih mudah, meingurangi peinguapan dan meimpeingaruhi 

peimbeintukan seil leibih ceipat (Wiratmaja, 2017). 

Tumbuhan meimbutuhkan sinar matahari untuk me ilakukan fotosinteisis 

(teirutama tumbuhan hijau). Jika tanaman tidak te irkeina sinar matahari, maka akan 

tampak pucat atau meimiliki warna keikuningan pada tanaman (meinguning). 

Meinurut peineilitian Sulistyaningsih e it. al (2003) inte insitas sinar matahari 

meimpeingaruhi beirbagai proseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan tanaman. (2003) 

ia meinyatakan bahwa peiningkatan inteinsitas cahaya kei tingkat optimal 

meiningkatkan laju asimilasi be irsih keiseiluruhan tanaman, seihingga meiningkatkan 

jumlah fotosinte isis yang dihasilkan.  
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3. Peran Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Meidia tanam adalah meidia yang dapat digunakan untuk meinumbuhkan 

teimpat beirakar atau untuk meinumbuhkan dan meingeimbangkan akar. Meidia 

tumbuh juga dapat digunakan seibagai teimpat meinopang akar, meimungkinkan tajuk 

tanaman beirdiri kokoh di atas meidia tumbuh, dan dapat digunakan seibagai sarana 

peinunjang nutrisi tanaman. Meinurut (Sidei, L. R., Aminah, S., dan Ramdhan, 2007), 

meidia tanam meirupakan teimpat peineimpeilan akar agar tanaman teitap stabil dan 

meinyalurkan unsur hara yang dibutuhkan untuk peirtumbuhan dan 

peirkeimbangannya. dalam peirtumbuhan tanaman sangat peinting. 

Meinurut (Feibriani, L. Gunawan, Gafur, 2021), meidia tanam yang mampu 

meingoptimalkan hasil peirtumbuhan meimeirlukan kombinasi unsur hara agar 

tanaman dapat meimaksimalkan peirtumbuhan, peirkeimbangan dan reiproduksinya. 

meidia tanam. Hal ini dapat diteintukan oleih tanah deingan kondisi yang seisuai untuk 

peirbanyakan akar dan kapasitas meinahan air. Untuk meinciptakan meidia yang cocok 

untuk akar tanaman, peirlu untuk meinggabungkan bahan yang seisuai deingan jeinis 

tanaman. Peinggunaan ukuran dan komposisi meidia tanam yang teipat akan 

meimpeingaruhi musim tanam tanaman. Deingan adanya unsur hara yang baik, 

peinyeirapan unsur hara beirlangsung seicara optimal kareina teirseirap kei dalam ruang 

pori yang beirisi air dan udara. Peinggunaan seikam bakar, seikam meintah, cocopeiat, 

andum, dan kotoran heiwan meinambah struktur tanah pada nutrisi yang ada di dalam 

tanah, meimpeirkuat nutrisi. 

1. Media Tanam  

a. Definisi Media Tanam  

Meidia tanam adalah me idia yang digunakan untuk me inumbuhkan tanaman, 

seibagai teimpat akar tumbuh dan be irkeimbang dan juga seibagai sarana untuk 

tanaman hidup (Ii & Pe imbeilajaran, 1970). Seimua tanaman teirmasuk juga pada 

tanaman hias, meimbutuhkan pupuk dan me idia tanam seibagai salah satu sumbeir 

nutrisi, teitapi pastikan teirleibih dahulu agar meidia tanam subur dan cocok untuk 

digunakan meinanam tanaman hias, kare ina jika peimeiliharaan tanaman hias tidak 

cocok maka keimungkinan beisar tidak akan beirhasil. Meidia tanam me injadi salah 

satu factor peinting te irhadap peiroduksi tanaman hias. Me idia tanam diaggap se isuai 

untuk peirtumbuhan dan juga peirkeimbangannya jika meinggunakan bahan-bahan 
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kaya akan  unsur hara (Deimir & Polat, 2005). Agar peirtumbuhan tanaman dapat 

beirlangsung deingan baik maka meidia tanam harus meimiliki sifat-sifat yang geimbur 

agar peirtumbuhan akarnya tidak te irganggu (Soeiteijo, 2002). Syarat meidia tanam 

yang baik yaitu dapat meingikat dan meingontrol air, meimeinuhi keibutuhan nutrisi, 

meimiliki sirkulasi udara yang baik dan tidak lapuk atau rapuh (Prayoga, 2007). 

b. Manfaat Penggunaan Media Tanam 

Peinggunaan meidia tanam yang dibuat bahan dasar organik meimiliki banyak 

keigunaan dikarnakan meimiliki bobot leibih ringan, tidak meingandung peinyakit, 

leibih beirsih, mampu meincukupi keiteirseidiaan unsur hara yang dibutuhkan, sirkulasi 

udara baik dan daya seirap air tinggi (Dalimoeinthei, 2013). 

Meidia tanam pukcapeidia yang dibuat deingan bahan dasar organic meimiliki 

kandungan deingan unsur hara dan nutrieint yang bagik bagi peirtunbuhan akar dan 

tanaman itu se indiri, bahan organic yang digunakan seibagai meidia tanam akan 

meingalami deikomposisi oleih mikroorganismei seihingga meimbeintuk kompos. 

Meilalu proseis deikomposisi teirseibut dihasikan sumbeir unsur hara yang dibutuhkan 

oleih tanaman yaitu karbondioksida (Co2), air (H2O)2, dan mineiral (Roni, 2015). 

Keileibihan dari peinggunaan pupuk organic pada meidia tanam ialah mampu untuk 

meimpeirbaiki sifat-sifat tanah, seihingga mampu meinjamin peirtumbuhan pada akar 

tanaman kareina bahan organic be irasal dari pupuk keindang, sisa- sisa tanaman, dan 

hasil dari mikroba tanah (Atmojo, 2003). 

Meidia tanam pukcapeidia atau agein teiknologi organic diantaranya adalah 

cocopeiat, seikam bakar, seikam meintah, andam dan kotoran he iwan. Keileibihan dari 

meidia tanam teirseibut seibagai beirikut. 

1. Sekam Bakar/ Arang Sekam 

Meidia tanam meinggunakan seikam bakar seindiri meimiliki banyak keigunaan 

yaitu, untuk meimpeirbaiki fisik tanah, meingikat hara yang dibutuhkan tanaman 

Keitika tanaman ke ikurangan hara (Komarayati, 2023, dalam Supriyanto & 

Fidryaningsih, 2010). Seikam bakar yang sudaH ditambahkan pada me idia tanam 

dapat meiningkatkan biomassa se imai, dan mampu meiningkatkan peirkeimbangan 

akar tanaman (Supriyanto & Fidryaningsih, 2010). Seikam bakar seindiri meirupakan 

meidia tanam yang beirasal dari padi yang teilah meilalu proseis peimbakaran, seihingga 

meimiliki kadar karbon yang tinggi dan mudah te irdeikomposisi (Agustin eit al., 2014 
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dalam Irawan, 2015). Kandungan dari se ikam bakar diantaranya, silicon dioksida 

(SiO2) 52% dan karbon (C) 31%, dan be ibeirapa bahan organic lainnya, seipeirti 

nitrogein (N), fosfor (P), kalium (K), dan kalsium (Ca) (Wuryan, 2008). 

2. Sekam Mentah/Sekam Padi 

Seikam meintah meirupakan bagian peilindung bulir padi (Sugianto eit al., 

2020) keileibihan dari me idia tanam ini me irupakan sumbeir kalium (K), mudah 

meingikat air, dan tidak mudah lapuk, dan juga tidak mudah meinggumpal, teitapi 

ceindeirung miskin akan unsur hara (Hakim, 2013). 

3. Cocopeat/Serabut Kelapa 

Cocopeiat meirupakan seirabut keilapa yang dihasilkan dari prose is 

peinghancuran batok ke ilapa seihingga meinjadi halus (Irawan, dkk 2014). Cocopeiat 

meingandung unsur hara eiseinsial seipeirti magneisium (Mg), Kalsium (Ca), kalium 

(K), Nitrogein (N), dan Fosfor (P) (Anjarwati., 2017). Lalu ada keikurangan dari 

meidia Cocopeiat ialah kandungan tannin cukup banyak yang dikeitahui seibagai zat 

peinghambat peirtumbuhan tanaman (Fahmi, 2015). 

4. Andam 

Meidia tanam yang banyak disukai ole ih tanaman, keileibihan meidia tanam 

andam adalah te irdapat banyaknya kandungan hara yang dibutuhkan oleih tanaman 

hias, seipeirti magneisium (Mg), kalsium (Ca), kalium (K), dan nitrogein (N) yang 

tinggi seihingga mampu meimpeirceipat peirtumbuhan akar dan peirtumbuhan veigeitatif 

(PortalJeimbeir, 2022). 

5. Pupuk Kandang 

Pupuk meirupakan mateirial yang ditambahkan keimeidia tanam untuk 

meincukupi keibutuhan hara Supriyanto & Fidryaningsih, 2010. pupuk keindang 

meirupakan pupuk dari kotoran he iwan yang meinyeidiakan unsur hara bagi tanaman 

yang meimiliki keileibihan, yaitu meimpeirbaiki sifat fisik, porositas tanah, dan 

struktur tanah (Roidah, 2013). Pupuk ke indang yang digunakan salah satunya dari 

kotoran sapi me ingandung unsur hara, se ipeirti nitrogein (N), disfosfor pe intoksida 

(P2O5), K2O, kalsium (Ca), magne isium (Mg), mangan (Mn), dan seing (Zn) 

(Andayani & Sarido, 2013). 
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c. Media Tanam Pukcapedia 

Meidia tanam pukcape idia Bioteiknologi meirupakan teiknologi yang 

meinggunakan agein bioteiknologi yang meinghasilka barang maupun jasa yang 

beirguna bagi Keiseihatan manusia (Sutarno, 2016). Teirdapat dua macam 

bioteiknologi, yaitu bioteiknologi konveinsional yang meimanfaatkan mikroorganismei 

(Ramlawati, 2017) dan biote iknologi modeirn yang meinggunakan reikombinan DNA 

dan seil fusion (Kim, 1994). 

Dalam peineilitian ini, bioteiknologi yang dipakei adalah bioteiknologi 

konveinsional, untuk me imbuat suatu produk me idia tanam yang beirbahan dasar 

organic dan diproseis meinggunakan manfaat mikroorganisme i seicara langsung atau 

diseibut deingan feirmeitasi. Beibeirapa mikroba yang digunakan, diantaranya adalah 

seibagai beirikut. 

1. Rhizobium 

Salah satu bante iri yang meinyuplai nutrisi bagi tanaman, rhizobium haya 

akan meimfiksasi nitrogein atmosfeir bila beirada didalam bintl akar dari mitra 

leigumnya. Bakteiri rhizobium beirsifat keimoorganotropik (dapat meinggunakan 

karbohidrat dan garam asam organismei seibagai sumbeir karbo). Dampak rhizobium 

pada tumbuhan dipeingaruhi oleih seibeirapa banyak nitrogein teirseidia untuk tanaman 

inangnya (Sari, 2015). Rhizobium seicara umum me imiliki sifat he iteirotroph dan 

meimiliki eineirgi dari oksidasi zat organic se ipeirti sukrosa dan glukosa. Maka dari 

itu, bakteiri meimbutuhkan tanamn inang untuk meimpeirtahankan seinyawa organik. 

Rhizobium meimiliki hubungan symbiosis deingan tanaman inang kareina 

meinginfeiksi tanaman dan meireispon seicara bintil (nodul), seirta meimbeirikan nutrisi 

keipada tanamn inang beirupa mineiral, gula/karbohidrat, air, dan bakteiri beirupa 

nitrogein, yang diseirap dari atmosfeir (Sari, 2015). 

Proseis dimana nitrogein atmosfeir (yang di keinal seibagai nitrogein beibas dan 

nitrogein N2) diubah meinjadi nitrogein teitap di tanah yang dikeinal seibagi meimfikasi 

nitrogein beibas, teitapi hidup beirdampingan deingan tanaman dalam symbiosis 

(Nasikah, 2007). Rhizobium dapat meincapai titik teirluar akar lateiral atau dapat 

masuk kei akar tanaman inang me ilalui rambut akar. Areia peirtama tanaman yang 

dapat beireiaksi teirhadap infeiksi Rhizbium adalah rambut akar. Hanya ada satu strain 

Rhizoium dalam umbi akar, dua atau le ibih strain dapat hidup beirdampingan dalam 
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satu umbi akar. Namun beibeirapa dari geibus hanya diteimuka pada beibeirapa tanamn 

inang teirteintu. Strain Rhizoium dapat meinginfeiksi leigumei deingan meingeiluarkan 

polisakarida teirteintu yang meingakibatkan akar meimiliki aktifitas peiktinolitik yang 

kuat meinurut peindapat lain, rupturei meikanis teirjadi Keitika Rhizoium meimasuki 

dinding rambut akar yang rusak dan me inangkapnya hingga rambut akar yang cacat 

teirbeintuk Keimbali (Deiwi, 2007).  

2. Lactobacillus sp. 

Keimampuan untuk me inghasilkan einzim seilulosa meinjadi alas an mikroba 

seilulolitik dapat me impeirceipat peinguraian bahan organic. Salah satu mikroba 

seiluleitik adalah Lactobacillus sp., mikroba yang beirpartisipasi dalam proseis 

feirmeintasi bahan organic meinjadi seinyawa asam laktat yang akan dise irap tanaman 

(Rai, 2006).  

Speisieis ini biasanya mampu meinyimpan laktosan dan meingubahnya meinjadi 

asam laktat (Laticacid). Lactobacillus adalah salah satu bakteiri anaeirobik yang 

dikeinal seibagai asam laktat. Beiragam speisieis Lactobacillus beirtindak seibagai 

peingurai bahan organic dalam limbah tanaman. 

Speisiei Lactobacillus meirupakan PGPR (Plant Growht Promoting 

Rhizobium) ysng beirpeiran dalam meiningkatkan peirtumbuhan dan produksi 

tanaman. Lactobacillus dapat meimfiksasi N2, meilarutkan fosfor seirta 

meinsinteisiskan hormonei tanaman IAA (asam indolei-3-aseitat). Meiningkatkan 

keiteirseidiaan unsur hara nitroge in dan fosfor yang reindah adalah keimampuan 

Lactobacillus seibagai PGPR (Husna, Sugiyanti, and Pratiwi, 2019). 

3. Mikoriza Arbuskular 

Jamur Mikoriza Arbuskular meirupakan salah satu se ibagai jamur peinyubur 

tanaman (Ajeieish eit al., 2015). Bagi tanamn yang teilah teirinfeiksi jamur ini meimiliki 

peiranan meimbantu tanaman untuk meinyeirap nutrisi, seibagai mikroorganisme i yang 

meinghilangkan peinyakit, dan meiningkatkan keitahanan tanaman teirhadap tantangan 

lingkungan (Pfleigeir & Lindeirman, 1994). Indeiksi mikoriza pada akar tanaman 

inang meiningkatkan peirkeimbangan tanaman dan me iningkatkan keitahanannya 

teirhadap infeiksi deingan meimbantu akar tanaman dalam meinyeirap nutrisi, te irutama 

unsur P dan seijumalah mineiral lainnya (Lindeirman, 1994). Tracheiophyta 

meirupakan tumbuhan tingkat tinggi te irbeintuk dari symbiosis mikoriza deingan 
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fungi, teirtama pada systeim peirakaran. Mikoriza meirupakan geijala umum yang 

beirhubungan deingan akar. Intraksi symbiosis ini ada leibih dari 90% tanaman 

(Eickardt, 2005). 

4. Fitohormon 

Kumpulan seinyawa organik te itapi tidak teirmasuk unsur hara yang 

diproduksi oleih manusia atau zat alami yang me imiliki fungsi me indorong, 

meinghambat, meingubah peirtumbuhan dan meingeirakan tanaman dise ibut deingan 

fitohormon (Eimilda, 2020, Deidei, 2021). Umumnya fitohormon meimindahkan zat-

zat lain dari tumbuhan, yang dimana meinyeibabkan reispon biokimia, fisiologis, 

dan morfologis (Deiwi, 2008). Zat peingatur tumbuh (PT) meirupakan zat yang 

ditambahkan tanaman se ibagai pakan tanaman untuk me impeirceipat peimbeilahan seil 

dan meimpeirceipat aktifitas tanaman ZPT seindiri seibeineirnya dapat meinghambat 

peirtumbuhan tanaman apabila peinggunaannya dalam jumlah banyak, teitapi dapat 

meindorong peirtumbuhan tanaman apabila peirtumbuhannya dalam jumlah seidikit 

(Heiddy, 1996). ZPT seindiri meimiliki hormonei-hormon unggul diantaranya, auksin, 

gibeireilin, sitokinin, yang ampuh dan teirbuat dari bahan-bahan alami yang dibuthkan 

oleih seimua jeinis tumbuhan, untuk me impeirceipat proseis peirtumbuhan tanaman, 

meimbantu peirtumbuhan akar dan me iningkatkan daya tahan hasil tanaman. 

Hormonei teirseibut juga aman untuk Keiseihatan manusia dan heiwan (Anonimous, 

2015). 

a. Auksin 

Meirupakan zat hormonei tanaman seibagai peingatur peimbeisaran seil dan 

peimicu peimanjangan seil didaeirah beilang meiristeim ujung, yang beirada pada ujung 

batang, akar dan peimbeintukan Bungan. Auksin meimiliki peiranan peinting dalam 

peirtumbuhan tanaman (Mutryarny, 2018). Bagian yang tidak teirkeina matahari 

maka akan tumbuh le ibih ceipat dibandingkan deingan auksin yang teirkeina sinar 

matahari, maka auksin yang teirkeina sinar matahari akan beirubah me injadi seinyawa 

yang meimbatasi peirtumbuhan seihingga batang me imbeingkon keia rah datangnya 

cahaya (Safitri eit al., 2021). 

b. Gibeireilin 

Meirupakan zat hormonei tanaman yang teirdapat pada tanaman dan dapat 

diteimukan pada buah yang be ilum matang, kucup bunga, bintil akar, batang, dan 
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daun (Heiddy, 1996). Gibeireilin mampu meiningkatkan plastisida yang mampu 

meiningkatkan tinggi bibit dan jumlah daun deingan cara meimbantu tanaman, 

meimanjangkan batangnya me ilalui peimbeilahan seil yang dirangsang oleih tunas 

apical, seirta meiningkatkan aktivitas hidrolisis pati glukosan dan fruktosa (Salisbury 

dan ross, 1995). Sitokinin. 

Zat peingatur tumbuh yang me indorong peimbeilahan seil (sitokineisis) adalah 

sitokinin. Manfaat sitokinin antara lain sitokinin be irpeiran dalam peimbeilahan dan 

eikspansi seil untuk meirangsang peirtumbuhan tanaman, sitokinin meimeicah 

dormansi dalam biji-bijian, sitokinin meirangsang peimbeintukan tunas baru, dan 

sitokinin meindorong peinuaan tanaman. meiningkatkan mobilitas unsur tumbuhan 

Sitokinin meiningkatkan sinteisis peimbeintukan proteiin, dan masih banyak lagi 

manfaat sitokinin teirutama dalam produksi tanaman (Wicaksono eit al., 2017). 

2. Tanaman Hias  

a. Definisi Tanaman Hias 

Tanaman hias dapat meimbeirikan keiindahan, teirutama bunga, daun, 

batang, dan buah seirta deingan sosok tanaman yang rimbun dan be irbagai rupa 

adalah unsur keiindahan teirseindiri bagi tanaman hias. Tanaman hias akan di 

manfaatkan seibagai keiindahan pada tanaman deingan unsur keiindahan lainnya, 

seipeirti kolam, patung, pot, batu, dan seibagainya. Meinurut Sangadji I., (2017) 

dalam Sari eit al., (2022), tanaman daun me injadi treind saat ini kareina tidak hanya 

cantik teitapi juga meimbeirikan udara seigar di seikitarnya dan beirmanfaat. peiwarna 

alami. 

Tanaman hias meirupakan salah satu keilompok tanaman dalam rakitan 

taman. Hortikultura adalah cabang peirtanian yang meimpeilajari budidaya 

buahbuahan, sayuran, tanaman hias dan tanaman obat. Seiktor hortikultura yang 

beirhubungan deingan budidaya tanaman hias diseibut florikultura. Tanaman hias 

adalah tanaman yang fungsi utamanya adalah de ikorasi. Fitur deikoratif yang 

dimaksudkan untuk meinambah keiindahan dan minat atau untuk keinikmatan visual, 

baik ditanam di taman atau di dalam ruangan. Deingan cara ini, tanaman hias 

meimiliki beintuk dan warna yang indah yang beirpeiran dalam meinambah keiindahan 

dan peisona objeik. meingacu pada tanaman hias Orname intal plant (Widyastuti, 

2018). Seitiap tanaman hias me imiliki banyak variasi dan be iragam jeinis baik lokal 
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maupun non-lokal. tujuan tanaman hias tidak se ilalu untuk dinikmati keiindahannya, 

teitapi bisa beirfungsi seibagai tanaman yang meiningkatkan kualitas lingukang 

seipeirti, meinghilangkan partikeil beiracun di udara, meingurangi deibu dalam ruangan, 

dan meineitralisir bau yang tidak seidap. Tanaman hias meimpunyai banyak variasi dan 

beiragam jeinis baik lokal maupun non-lokal. Salah satunya yakni tanaman deingan 

jeinis Wijayakusuma (Eipiphyllum oxypeitalum (DC.) Haw.). 

b. Budidaya Tanaman Hias  

Proseis dari peingeimbangbiakan tanaman hias yaitu peimbibitan, peinanaman, 

peimupukan, peingeindalian hama, peimeiliharaan dan pe ingeindalian factor klimatik 

seihingga mampu me inciptakan tanaman hias yang baru dise ibut deingan budidaya 

tanaman hias. Budidaya tanaman hias te irdiri dari beibeirapa proseis, yaitu. 

1) Pembibitan Tanaman Hias 

Peimbibitan me irupakan keigiatan meimpeirbanyak tanaman atau pe inyeimai 

hingga beirkeimbangnya akar dan daun-daun keicil yang tumbuh, yang akan 

ditransplantasikan hingga deiwasa.  

Meimilih tanaman de iwasa seibagi indokan salah satu syarat dalam 

meilakukan peimbibitan. Me ilakukan peimbibitan tanaman hias ada be ibeirapa macam 

cara untuk meilakukannya, diantaranya seibagai beirikut:  

a. Geineiratif 

Peirbanyakan geineitiv adalah peirbanyak yang meingacu pada peinanaman dari 

biji kei biji, manfaat peinanaman beinih seiring kali meincangkup keimudahan dan 

keiyeirjangkauan akar yang le ibih kuat, dan umur tanaman yang le ibih lama. Namun 

keikurangannya adalah meinghasilkan buah dalam waktu yang lama.  

b. Veigeitativei  

Peirbanyakan veigeitativei (aseiksual) adalah peirbanyakan yang me inggunakan 

bagian-bagian veigeitativei tanaman seipeirti, akar, batang, dan daun. Dilakukannya 

peimbibitan seicara veigeitativei ialah agar me inghasilkan tanaman seipeirti induknya, 

seirta bisa leibih ceipat beirbunga dan beirbuah, namun keileimahan dalam pe imbibitan 

veigeitativei ialah tidak me imiliki akar yang dalam. Namun biasanya yang dilakukan 

oleih peitani tanaman hias me ireika meimpeirbanyak deingan cara me inggunakan biji 

keimudian meingawinkannya deingan tanaman yang cukup umur.  

Peirbanyakan veigeitativei dibagi meinjadi dua diantaranya:  
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(1) Veigeitativei alami (tanpa bantuan manusia) contohnya me inggunakan tunas 

(tunas nanas, pisang, dan bambo), spora (lumut dan pakis), umbi lapis 

(bawang-bangan). 

(2) Veigeitativei buatan (meinggunakan bantuan manusia) me ingunakan organ 

reiproduksi yang unik. Contoh me itodei-meitodei veigeitativei yang digunakan 

untuk meimpeirbanyak tanaman:  

(a) Steik adalah komponein tanaman yang ditanam langsung, contohnya batang atau 

daun. 

(b) Meirundung adalah peimbibitan yang dilakukan deingan cara meineikuk beibeirapa 

bagian tanaman hias lalu meinguburnya didalam tanah. 

(c) Meincangkok adalah pe imbibitan deingan cara cambium pada cabang tanaman 

hias yang dihilangkan se icara meilingkar, keimudian dibungkus de ingan meidia 

tanam untuk ditumbuhi akar, lalu cabang-cabang dipindahkan se iteilah meimiliki 

akar yang cukup.  

2) Penanaman Tanaman Hias 

Dalam meinanam tanaman waktu dan Te iknik peinanam juga harus 

dipeirhatikan, waktu te irbaik untuk meinanam tanaman seibaiknya pada musim 

keimarau atau pada musim hujan, kare ina itu seimua teirgantung pada ke ibutuhan air 

pada seitiap tanaman. Kare ina keibutuhan air pada seitiap tanaman itu beirbeida, apabila 

tanaman yang me imbutuhkan banyak air se ibaiknya ditanam pada musim hujan 

beigiupun seibaliknya jika tanaman itu tidak meimbutuhkan banyak air ce indeirung 

keiring maka seibaiknya ditanam pada musim ke imarau. 

Untuk meinanam suatu tanaman bukan hanya se ikeidar meimpeirtimbangkan 

waktunya saja, te itapi kita juga harus tau je inis tanaman, meidia tanam, jarak tanam 

seimua itu harus dipeirtimbangkan saat meinanam. 

3) Pemupukan Tanaman Hias 

Pupuk ialah suatu zat yang dibeirikan keitanaman yang meingandung unsur 

hara yang dipeirlukan oleih tanaman. Peimupukan seindiri dapat dibeirikan keipada 

tanah, daun, atau bagian tanaman lainnya. Pupuk dibagi meinjadi dua yaitu pupuk 

organic dan pupuk anorganik, pupuk juga dapat beirbeintuk pupuk cair, pupuk padat, 

dan pupuk gas.  
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4)  Pengendalian Hama dan Pemeliharaan Tanaman Hias 

Tanaman yang teirkeina hama akan teirganggu proseis peirtumbuhannya, maka 

dari itu dipeirlukannya peingeindalian hama dan peinyakit. Tingkatan keiparahan dan 

cangkupan meimiliki dampak yang signifikat te irhadap jumlah keirugian itu se indiri, 

maka dari itu pe irlunya Tindakan peinceigahan peingeindalian hama yang se ibaiknya 

dilakukan seibeilum tanaman teirdampak oleih hama itu seindir. Peinyeimbuhan ialah 

keigiatan peingeindalian hama yang dimulai dari tahapan pe ireincanaan hingga tahapan 

akhir, makadari itu tahapan awal dalam pe ingeindalian hama yaitu de ingan meimilih 

pohon yang me inunjukan tingkat keitahanan teirhadap hama. Peirawatan beinih pada 

saat peinyimpanan dan pe imbibitan yang te ipat sangat peinting untuk pe irtumbuhan 

tanaman yang baik. 

5)  Pengendalian Faktor Klimatik dalam Upaya Budidaya Tanaman Hias 

Cara peirawatan dan cara peingolahan meidia tanam yang dipakai meirupakan 

cara yang sangat praktis dalam pe ingeindalian factor klimatik se ibagai upaya 

budidaya tanaman hias. 

Teitapi, tidak seimua tanaman mampu be irtahan deingan lingkungan te irteintu 

kareina ada be ibeirapa tanaman yang me inyukai lingkungan le imbab maupun 

lingkungan panas. Maka dari itu yang peirlu dipeirhatikan dalam peingeindalian factor 

klimatik seibagai budidaya tanaman hiasa ialah me ingeinai teimpat peinyimpanan, 

kondisi tanaman. 

3. Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

a.  Definisi Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

Beigonia adalah "geinus" dalam keiluarga tanaman beirbunga "Beigoniaceiaei" 

dan meirupakan nama umum se irta nama geineirik untuk seimua anggota "geinus". 

Nama "geinus" Beigonia seindiri diciptakan Charle is Plimieir, peilindung Peirancis 

botani (Anonimous, 2019). Be igonia meirupakan tanaman yang beirasal dari cuaca 

tropis, beigonia seindiri banyak di jumpai di hutan daratan reindah sampai hutan sub 

peigunungan, beigonia juga sangat meinyukai meidia tanam yang leimbab. 

b. Karakteristik Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

Tanaman ini banyak dijumpai di wilayah tropis, tanaman ini juga cocok 

seibagi peinghias taman atau peikarangan rumah meinggunakan pot ataupun 
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meinggunakan Teiknik artglass panting. Meidia tanam yang cocok untuk tanaman 

beigonia yaitu meidia tanam yang leimbab. 

c. Morfologi Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

Akar tanaman hias beigonia meimiliki akar seirabut yang dimana seitiap 

seirabutnya sangatlah halus. Seidangkan batang pada tanamn beigonia ini 

meingandung air seirta batang tanamn ini me imiliki beintuk silidris deingan warna 

hijau keimeirahan. Batang dari tanaman hias ini beirada di peirmukaan, seihingga dapat 

meimunculkan tanaman baru yang beirasal dari ruas-ruas batang. Batang dari 

tanaman hias beigonia juga meimiliki seidikit bulu-bulu halus. Pada tanaman hias 

beigonia, beintuk daunnya bisa dibilang beirbeida deingan tanaman hias pada 

umumnya. Hal ini dikare inakan beintuk daun dari tanaman hias ini tidak asime itris 

atau bisa dibilang beintuknya tidak beiraturan. Pada tanaman hias beigonia, bunganya 

akan tumbuh pada ujung dari batang be igonia dan bunga yang me ikar akan te irlihat 

seipeirti payung. Di dalam bunga beigonia teirdapat tangkai sari yang ukurannya bisa 

meincapai 5-10 cm. Karakte ir bunga pada tanaman hias beigonia dibagi meinjadi dua 

yaitu karakteir bunga jantan dan karakteir bunga beitina. Pada bunga jantan biasanya 

akan tumbuh 2-4 buah bunga. Seilain itu, pada bunga jantan akan banyak diteimukan 

banyak seikali beinang sari yang akan siap meimbuahi.  

d. Klasifikasi begonia (Begonia rex) 

Tanaman hias Beigonia (Beigonia reix) seindiri digolongkan keidalam famili 

Beigoniaceiaei, beigonia juga salah satu spe isieis yang paling te irkeinal dari banyaknya 

jeinis beigonia yang ada. Tanaman hias beigonia (Beigonia reix) dapat di klasifikasikan 

seibagai beirikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Begonia 

Klasifikasi Gambar  

Kingdom  : Plantae 

 

Gambar 1. Begonia rex 

(Sumber pribadi) 

Divisi  : Tracheiopyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Cucubitales  

Famili  : Beigoniaceiaei 

Genus  : Begonia  

Species  : B.rex 
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e. Morfologi Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

Tanaman hias begonia memiliki akar serabut halus yang memiliki fungsi 

untuk mencari makanan dan sebagai alat penyimpanan cadangan makanan. 

Tanaman begonia memiliki batang batang yang muncul dipermukaan dan ada 

pula yang tertanam bersamaan dengan tanah, tanaman begonia memiliki bentuk 

daun asimetris, begonia memiliki bunga majemuk, yang muncul diujung batang 

tanaman, bunga begonia memiliki karakter yang berbeda antara jantan dan 

betinanya, bunga jantan memiliki 2-4 buah bunga dan disisinya banyak 

ditemukan benang sari yang siap untuk proses membuahi, dan untuk bunga 

betina memiliki 2-5 bunga, bunga begonia memiliki warna pink dan banyak 

warna lainnya. 

Tabel 2.Morfologi Tanaman Hias Begonia 

Gambar  Keterangan  

 

Gambar 2. Daun, Bunga 

(Sumber pribadi) 

 

A Daun Begonia 

B Bunga Begonia 

 

 

Gabar 3. Batang daun, Batang Begonia, Akar 

(Sumber pribadi) 

 

A Batang Daun 

B Batang Begonia  

C Akar Serabut Begonia  

 

 

A 

A 

B 

C 

B 
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Gambar  4. Bunga 

(Sumber pribadi) 

 

A Bunga Begonia 

 

 

  

Gambar 5. Daun 

(Sumber pribadi) 

 

A Daun Bawah Begonia 

B Daun Atas Begonia 

f. Manfaat Begonia  

Manfaat peirtama dari tanaman be igonia ialah seibagai tanaman hias dan 

untuk meimpeircantik atau me impeirindah lingkungan se ikitar, jika tanaman ini 

tumbuh peikarangan orang lain juga akan be itah kareina tanaman itu se indiri akan 

meimbuat rumah atau lingkungan seikita meinjadi leibih indah.  

Manfaat keidua, tanaman ini me imiliki manfaat yang sangan be irguna untuk 

tubuh kita yaitu se ibagai obat, untuk meingobati gangguan pe inceirnaan, me ingobati 

flu, dan meingobati bronchitis. Maka dari itu manusia dapat me imanfaat tanaman 

beigonia seibagai obat alteirnatif.  

Manfaat keitiga yaitu seibagai idei beirbisnis, tanaman beigonia yang meimiliki 

daya tarik yang kuat dapat dijadikkan usaha yang paling me inguntungkan untuk 

meilakukan bisnis tanaman hias je inis beigonia ini.  

 

A 

A 
B 
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g. Pengembangan Materi Bahan Ajar  

Peingeimbangan bahan ajar me irupakan seibagai bahan peimbeilajaran yang 

dipeirlukan oleih peindidik seibagai cara meingeivaluasi keigiatan beilajar peiseirta didik. 

Deingan adanya bahan ajar dapat me imudahkan peindidik untuk meimbeirikan mateiri 

keipada peiseirta didik me ilalui bantuan aplikasi ataupun se ijeinisnya. Peingeimbahan 

bahan ajar yang teirdapat pada peineilitian ini yaitu KD.3.1 dan 4.1 ke ilas XII yang 

beirisikan peirtumbuhan dan peirkeimbangan tumbuhan, mateiri bahan ajar yang 

digunakan dapat beirisikan mateiri atau bahan ajar yang me inunjang teircapainya 

standar komponein dan kompeiteinsi dasar yang me incangkup beibeirapa hal, 

diantaranya:  

a. Keluasan dan Kedalaman Materi  

(Ii & Teioritis, 2013) Keianeikaragaman hayati me irupakan konseip yang 

digunakan dalam peineilitian. Mateiri teirseibut dipeilajari oleih peiseirta didik keilas 

seipuluh (X) seikolah Meineingah Atas (SMA) yang te irdapat pada konse ip 

keianeikaragaman hayati Konse ip keianeikaragaman hayati te ircantum dalam 

kurikulum 2013 dan Peirmeindikbud No. 69 Tahun 2013 deingan KD seibagai beirikut: 

KD 3.2 : Meinganalisis beirbagai tingkat keianeikaragaman hayati di 

Indoneisia beiseirta ancaman dan peileistariannya beiseirta ancaman 

dan peileistarian. 

KD 4.2 : Meinyajikan hasil obseirvasi beirbagai tingkat keianeikaragaman 

hayati di Indoneisia dan usulan upaya peileistariannya. 

Kompeitisi dasar pada kurikulum meimiliki tingkat keisukaran beirbeida-beida. 

Untuk meimudahkan dan meineintukan tingkat keisukaran konseip yang akan peineiliti 

gunakan seibagai beirikut:  

a) Konsep Keanekaragaman Hayati  

Konseip keianeikaragaman hayati adalah konse ip yang meimpeilajari beirbagai 

jeinis keianeikaragaman makhluk hidup di muka bumi, ke ianeikaragaman dapat 

meincakup keianeikaragaman flora dan ke ianeikaragaman fauna. Faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi keianeikaragaman diantaranya faktor abiotik, faktor biotik (Ii & 

Teioritis, 2013). 
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b) Pengertian Keanekaragaman Hayati  

Keianeikaragaman hayati adalah ke ikayaan yang ada di bumi te irkait deingan 

mahluk hidupnya (Kuswanda, 2009). Ke ianeikaragaman hayati me inurut DITR 

(2007, hlm. 1729) adalah se imua mahluk hidup yang ada di bumi tanpa teirkeicuali, 

teirmasuk deingan keianeikaragaman eikosisteim dan geineitik yang di kandungnya. 

Meinurut Conveintion on Biological Diveirsity (1993) keianeikaragaman hayati 

meiliputi: jeinis, antar jeinis dan eikosisteim.  

1. Fungsi Keianeikaragaman Hayati  

Meinurut Diandra dalam Nurhayati (2017) ke ianeikaragaman hayati me imiliki fungsi 

seibagai beirikut. 

➢ Keianeikaragaman Hayati seibagai Sumbeir Pangan  

Teirdapat 400 leibih jeinis tanaman peinghasil buah, 370 je inis sayuran seirta ada seikitar 

70 jeinis tanaman beirumbi yang bisa dikonsumsi manusia. Se ilain itu ada juga 

beirbagai macam reimpah-reimpah seirta beirbagai jeinis heiwan yang dapat dijadikan 

sumbeir pangan oleih manusia.  

➢ Keianeikaragaman Hayati seibagai Sumbeir Obat-Obatan 

(Ii & Teioritis, 2013) Indoneisia meimiliki 30.000 tanaman, 940 diantaranya 

meirupakan tanaman obat-obatan dan seikitar 250 dari tanaman obat teirseibut 

digunakan dalam industri obat heirbal. Contoh tanaman yang dimanfaatkan meinjadi 

obat-obatan: buah meirah (Pandanus conoideius) dimanfaatkan seibagai obat untuk 

tumor, meingkudu (Morinda citrifolia) dimanfaatkan seibagai obat untuk 

meinurunkan teikanan darah tinggi dan seibagainya. Seilain tumbuh-tumbuhan yang 

dimanfaatkan seibagai obat, beibeirapa jeinis heiwan juga dapat dimanfaatkan seipeirti: 

madu dari leibah (Apis dorsata) dimanfaatkan seibagai obat untuk meiningkatkan 

imunitas tubuh.  

➢ Keianeikaragaman Hayati seibagai Sumbeir Kosmeitik  

Beibeirapa tumbuhan digunakan se ibagai bahan kosmeitik, antara lain: bunga 

mawar (Rosa hybrida) dimanfaatkan se ibagai bahan parfum, beingkoang (Pachyrizus 

eirosus) dimanfaatkan untuk me inghaluskan kulit (biasanya dijadikan se ibagai lulur), 

urang aring (Eiclipta alba) dan lidah buaya (Aloe i veira) dimanfaatkan untuk peineibal 

seirta peinghitam rambut. 
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c) Karakteristik Materi Bahan Ajar 

a. Abstrak dan Konkretnya Materi 

Biologi meirupakan ilmu sains, ilmu sains meimiliki ciri ciri yang mana 

seitiap mateirinya beirsifat abstrak dan kongkre it. Meineirut Adha (2017) Biologi 

meirupakan cabang dari be irbagai ilmu peingeitahuan yang meimbahas meingeinai 

seimua makhluk hidup yang te irmasuk dalam kateigori kongkreit dan abstrak. 

Meinurut KBBI Abstrak adalah tidak be irwujud atau tidak beirbeintuk, seidangkan 

konkreit adalah nyata, be inar-beinar ada atau be irwujud, dapat dilihat, dan diraba. 

Konkreit adalah se isuatu yang nyata dan dapat dibuktikan, dirasakan e irta dapat 

dilihat deingan indeira seirta beirwujud dan dapt dipeilajari seicara langsung kareina 

beirsifat nyata. Adapaun cabang ilmu biologi yang me imiliki sifat konkre it meiliputi 

cabang biologi yang me impeilajari organ tumbuhan atau he iwan, dan yang 

meimpeilajari komponein di lingkungannya yang mana se imua itu me imiliki wujud 

yang dapat diindrai dan dipe ilajari seicara langsung (Akapreiss, 2010).  

a) Strategi Pembelajaran 

Peireincanaan peimbeilajaran meirupakan aspeik yang peinting bagi peindidik 

yang harus dipe irsiapkan seicara matang, diantaranya adalah strate igi peimbeilajaran. 

Meinurut Zakky dalam (Sole ihudin, 2018) Strateigi peimbeilajaran adalah suatu 

keigiatan peimbeilajaran yang harus dike irjakan peindidik dan peiseirta didik de ingan 

tujuan teirciptanya proseis beilajar meingajar yang eifeiktif dan eifisiein.dalam meincapai 

tujuan peimbeilajaran peirlu dipeirtimbangkan seigi eifeiktivitas dan e ifisieinnya yaitu 

deingan cara me ineintukan strateigi. Strateigi peimbeilajaran meirupakan keigiatan yang 

harus dikeirjakan peindidik dan peiseirta didikdeingan tujuan te ircapainya 

peimbeilajaran yang eifeiktif dan eifisiein. Dick dan Careiy (dalam Sudjana, 2016) 

meinyatakan bahwa: “strate igi peimbeilajaran teirdiri atas seiluruh komponein mateiri 

peimbeilajaran dan proseidur atau tahapan keigiatan beilajar yang digunakan ole ih guru 

dalam rangka me imbantu peiseirta didik me incapai tujuan peimbeilajaran te irteintu. 

Meinurut meireika strate igi peimbeilajaran bukan hanya te irbatas pada proseidur atau 

tahapan keigiatan beilajar saja, meilainkan teirmasuk juga peingaturan mateiri atau 

pakeit program peimbeilajaran yang akan disampaikan keipada peiseirta didik”.  
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b) Pengembangan instrumen  

Instrumein ialah alat yang dapat digunakan untuk me ingukur tingkat 

keiteircapaian kompeiteinsi contohnya.  

a. Kognitif : teis  

b. Afeiktif dan prisomotor : non te is 

B. Kerangka Pemikiran  

Keirangka beirpikir meirupakan suatu argumeint beirdasarkan te iori yang 

didukung oleih informasi factual, dan data hasil obse irvasi. Maka dari itu pe inulis 

meimbuat keirangka peimikiran seibagai beirikut.  

 

 

Figurei 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Speisieis Beigonia reix adalah salah satu tanaman hias yang paling te irkeinal 

diantara jeinis beigonia lainnya. Beigonia reix beirasal dari ordo cucurbitaleis, beigonia 

juga meimiliki be intuk daun yang asimeitris warna daunnya pun sangat be iragam.  

Media tanam pukcapedia sekam bakar 

K: Media tanam tanah  

T1: Media pukcapedia dengan sekam bakar 1:1 

T2: Media pukcapedia dengan sekam bakar 1:2 

T3: Media pukcapedia dengan sekam bakar 1:3 

T4: Media pukcapedia dengan sekam bakar 1:4 

T5: Media pukcapedia dengan sekam bakar 1:5 

Bahan organik 

Perbanyakan tanaman hias begonia 

mikroorganisme 

Tanaman hias begonia 

Belum adanya penelitian mengenai Efektivitas Media 

Tanam Pukcapedia Terhadap Pertumbuhan Tanama Hias 

Begonia (Begonia rex) 

Efektivitas Media Tanam Pukcapedia Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Hias Begonia (Begonia rex) 

Gambar 7. Kerangka Pemikiran 
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C. Penelitian Terdahul: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No.  Judul penulis Hasil 

1.  Meidia tanam organic  Kurniaty Meidia tanam yang digunakan 

meirupakan bahan-bahan alami se ipeirti 

seikam bakar, cocopeiat, se ikam meintah, 

kotoran heiwan, dan andam 

ditambahkan pupuk cair beirupa anti 

hama, anti se irangga, anti jamur, se irta 

peiningkat peirtumbuhan akar. yang 

meinghasilkan jumlah teirtinggi dalam 

gal jumlah Panjang daun leibar daun, 

Panjang, dan lain se ibagainya.  

2.  Peingaruh ZPT dan 

meidia tanam 

teirhadap 

peirtumbuhan se iteik 

daun violceis 

(Saintpaulia 

ianontha) 

Cinthiya 

muizz 

abita sari, 

dkk 

(2020) 

 

hasil dari peineilitian ini meinunjukan 

bahwa factor dari me idia tanam 

beirpeingaruh nyata te irhadap pe irse intasei 

seiteik hidup dan peirse intasei seiteik 

beirakar.  

3.  Peimanfaatan 

beirbagai jeinis me idia 

tanam untuk 

peirtumbuhan 

anggreik bulan 

(Pjalaeinopsis 

amabilis) pada plot 

individu 

Agus 

suyanto, 

Seitiawan, 

Kristina 

Ropiana 

(2021) 

Peirlakuan meidia tanam beirpe ingaruh 

tidak nyata teirhadap variable i jumlah 

daun, peirtambahan Panjang daun, dan 

peirtambahan leibar daun. Pe irlakuan 

meidia tanma cocopeiat pada variablei 

jumlah daun deingan rata-rata tinggi 

1,33 heilai, se idangkan jumlah daun 

yang te ireindah teirdapat pada pe irlakuan 

arang kayu deingan reirata 1,00 heilai. 

Peirlakuan meidia tanam lumut pada 

variablei peirtambahan Panjang daun 

deingan nilai rata-rata teirtinggi 4,16cm, 

seidangkan Panjang daun te ireindah 

teirdapat pada peirlakuan arang kayu 

deingan cocopeiat pada variable i 

peirtambahan le ibar daun deingan rata-

rata teirtinggi 2,79 cm, se idangkan leibar 
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daun te ireindah teirdapat pada pe irlakuan 

arang kayu deingan rata-rata 2,25 cm  

4.  Peingaruh inte insitas 

cahaya te irhadap 

peirtumbuhan 

tanaman  

Jazilatul 

Maghfiroh 

Proseis peirtumbuhan tumbuh ke imbang 

tanaman dapat dipeingaruhi oleih 

lingkungannya. Lingkungan 

meirupakan faktor eikste irnal yang 

sangat meingganggu peirtumbuhan 

tanaman apabila kondisi lingkungan 

tidak se isuai deingan sifat tumbuh 

tanaman. Kondisi lingkungan ini 

meiliputi inte insitas sinar matahari, 

teimpe iratur, dan teikanan udara se irta 

adanya mikroorganisme i yang 

meingganggu tanaman ((Maghfiroh, 

2017) 

5.  Peimbuatan pupuk 

cair dan biogas dari 

campuran limbah 

sayuran 

E irickson 

Sarjono 

Siboro, 

dkk  

E iffeictive i Microorganismei meimeigang 

peiranan peinting dalam kualitas pupuk 

cair. pupuk cair seisuai standart 

nasional. Namun untuk kualitas yang 

cukup tinggi dapat dilihat de ingan - 

organik se ibeisar 26,66% dan Nitroge in 

seibeisar 0,88%. Untuk Fosfor 

meingalami peinurunan seibe isar 1,98% 

seidangkan Kalium meingalami 

keinaikan seibeisar 0,85%. Pe inurunan 

Fosfor dan keinaikan Kalium ini 

diseibabkan  adanya  aktifitas mikroba 

dalam meindeikomposisi bahan 

organik. Alam kondisi ae irob, mikroba 

meimanfaatkan oksige in beibas untuk 

meindeikomposisikan bahan organik 

dan meingasimil asi seibagian unsur 

karbon, nitrogein, fosfor, beileirang seirta 

unsur lain yang dipeirlukan untuk 

meinsinteisis protoplasma seil mikroba 

teirse ibut. Dari hasil yang dipeirole ih jika 

dibandingkan deingan pe ineilitian 

teirdahulu meinggunakan E iffeictive i 
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Microorganisme i (EiM4) dari limbah 

sayuran deingan komposisi sayuran  

seibanyak 500 gr, waktu peinge indapan 

6 hari, dan pH Maka, peingunaan 

E iffeictive i Microorganismei (EiM4) 

yang cukup banyak dan feirmeintasi 

yang cukup seirta ukuran sayura 

(Erickson Sarjono Siboro et al., 2013) 

D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi adalah suatu suatu peirnyataan yang dapat diuji keibeinarannya dalam 

meilakukan peircobaannya dalam suatu pe ineilitian.  

a. Asumsi  

Peineilitian ini dapat dilakukan be irdasarkan asumsi, salah satu yang harus 

dipeirhatikan untuk unsuryang te irbaik pada peinanaman tanaman hias ialah me idia 

tanamnya, meidia tanam seindiri meirupakan salah satu factor yang pe irlu 

dipeirhatikan, kareina akan meimpeingaruhi peirtumbuhan dan peirkeimbangannya. 

Meidia tanaman seindiri umumnya meimiliki peiran untuk keiteirseidiaan unsur hara, 

peingontrolan daeirah keileimbaban seikitar akar. Be ibeirapa kandungan dalam me idia 

tanam itu seindiri dapat meimpeirceipat peirtumbuhan pada tanaman.  

b. Hipotesis  

Beirdasarkan te iori yang teilah dijabarkan maka dapat dirumuskan hipote isis 

oeibeilitian seibagai beirikut. 

Ho: tidak dapat peingaruh eifeiktivitas meidia tanam pukcapeidia teirhadap 

peirtumbuhan tanaman hias beigonia 

Ha: teirdapat peingaruh eifeiktivitas meidia tanam pukcapeidia teirhadap peirtumbuhan 

tanaman hias beigonia. 


